
 
 

2) Berdasarkan analisis kinerja keuangan ELTY dibandingkan dengan CTRA, 

APLN dan LPKR yang telah dilakukan, kinerja ELTY pada current ratio, 

quick ratio, gross profit margin, return on equity, dan return on assets berada 

di tengah yaitu lebih baik dari APLN namun kurang baik jika dibanding CTRA 

dan LPKR. Sedangkan ELTY memiliki kinerja kurang baik dibandingkan 

dengan CTRA, APLN dan LPKR pada rasio interest coverage, coverage of 

fixed charges, operating profit margin, net margin ratio, account receivables 

turnover, average collection period, dan inventory turnover. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan ELTY kurang baik jika 

dibandingkan dengan CTRA dan APLN, namun sudah lebh baik jika 

dibandingkan dengan LPKR. 

3) Berdasarkan proses penilaian dengan pendekatan pasar dan pendekatan 

pendapatan yang dilakukan pada ELTY dan perusahaan sebanding pada 

subsektor yang sama, CTRA, APLN dan LPKR, perusahaan yang memiliki 

nilai ekuitas tertinggi adalah CTRA yaitu Rp  1,853,668,074,624,140, diikuti 

oleh APLN sebesar Rp 447,528,624,482,591, kemudian LPKR sebesar Rp 

17,701,208,078,264  dan terakhir adalah ELTY dengan nilai ekuitas terendah 

yaitu Rp 3,014,209,217,808. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ELTY 

memiliki nilai ekuitas yang jumlahnya berada di paling bawah antara 3 

perusahaan pembanding lainnya yaitu CTRA, APLN dan  LPKR.  
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